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Buku ini dipersembahkan khusus kepada para orang tua hebat yang 
membesarkan anaknya dengan hati yang besar 
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Prakata 


Tujuan buku ini ditulis tidak hanya untuk membesarkan hati para 
orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, tetapi lebih dari itu, 
buku ini memiliki misi pengembangan keahlian dan ketrampilan anak 
berkebutuhan khusus. 


Tips-tips yang ada di buku-buku ini akan menjadikan kita orang tua 
yang dengan besar hati menerima konsisi buah hati kita, dan tentunya 
bisa menggali sesuatu yang lebih dari mereka. Di buku ini kita akan 
menemukan bintang mereka. 


Memang tidak mudah berada di dalam sebuah kondisi yang berbeda 
dengan yang lain. Kondisi ini membuat seseorang merasa asing dan 
dikucilkan. Apalagi, dahulu kala, memiliki anak berkebutuhan khusus 
adalah sebuah azab, bukan hanya untuk keluarga, tapi juga untuk 
masyarakat. 


Meski pandangan masyarakat sudah mulai berkurang, nyatanya 
pandangan ini tidak hilang sama sekali. Masih ada perasaan yang berbeda 
yang dirasakan oleh keluarga atau orang di sekitar anak berkebutuhan 
khusus. Masih ada saja diskriminasi, Meskipun maksud hati tidak ingin 
melakukan hal yang sedemikian. 


Mungkin kalimat ini yang tepat untuk memberi motivasi kepada kita 
semua yang secara kebetulan memiliki anak berkebutuhan khusus, 


Kita tidak sendiri 
Jangan merasa sendiri 
Jangan menarik diri 


Dan tentunya, implementasi dari rangkaian kata di atas bukan hanya 
dirasakan di dalam hati, tapi juga terlihat dalam aktivitas mendidik dan 
membesarkan anak berkebutuhan khusus. 
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Dan di dalam buku ini, ada berbagai petunjuk teknis 
bagaimana kita sebagai orang tua, tidak hanya membesarkan, 
tetapi juga mengembangkan keahlian dan ketrampilan anak 
kita, karena kelak ketika mereka dewasa nanti, kita tidak selalu 
bisa membersamainya. Mereka akan berada di dalam kehidupan 
yang nyata, yang memiliki hukum rimbanya sendiri. 


Sangat tepat rasanya jika buku ini sudah berada di tangan 
Anda. Semoga keberhasilan-keberhasilan kecil yang diperoleh 
dari pelaksanaan petunjuk teknis di buku ini, menjadi sebuah 
keberhasilan di suatu hari nanti, yang memuat kita semua akan 
berkata dengan lantang, 


“Kami bangga menjadi orang tuamu, Nak.” 


Semoga buku ini juga memberikan sebuah energi positif 
yang menggerakkan hati kita semua, untuk selalu mencintai dan 
menghadirkan hati saat berinteraksi dengan mereka, sehingga 
mereka bisa menjadi pribadi yang unggul, tidak berbeda dengan 
orang normal pada umumnya. 


Selamat menikmati step by step cara jitu yang kamitawarkan. 
Perubahan besar pada anak berkebutuhan khusus yang kita 
miliki tentunya adalah harapan kita semua. Dan selamat 
berproses menuju kedewasaan, karena dengan membelajarkan 
anak kita, sama artinya kita juga membelajarkan diri sendiri 
untuk memaknai kehidupan secara lebih luas dan mendalam. 


Puji syukur kepada Yang Maha Kuasa karena buku ini bisa 
selesai ditulis. Motivasi yang besar untuk berbagilah yang 
membuat kami bisa menyelesaikan buku ini, semoga membawa 
manfaat bagi lebih banyak orang. 


Surakarta, Desember 2013 


Penulis 


vi 
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Pendahuluan 


“Memiliki anak berkebutuhan khusus sebenarnya sama dengan saja seperti 
memiliki anak normal pada umumnya.” 


Mungkin banyak yang tidak sependapat dengan pernyataan di atas. 
Termasuk Anda. Tapi di buku ini, akan jelas terlihat dan terbukti bahwa 
memiliki anak berkebutuhan khusus memang tidak jauh berbeda dengan 
memiliki anak normal pada umumnya. 


Mengapa begitu? Mari kita lihat satu persatu sebabnya. Semoga setelah 
membaca beberapa alasan di bawah ini, Anda akan berubah pikiran. 


1. Mereka sama-sama makluk ciptaan Yang Maha Kuasa 


2. Mereka sama-sama titipan Allah yang harus kita jaga, kita rawat dan kita 
besarkan dengan kasih sayang 


3. Mereka sama-sama membutuhkan perhatian dan kasih sayang kita 
sebagai orang tua, karena itu adalah kebutuhan mendasar sebelum 
kebutuhan yang lain. 


4. Mereka sama-sama akan mendewasakan kita sebagai orang tua, dengan 
sebuah proses kehidupan bersama-sama, dimana interaksi kita dengan 
mereka akan menguji berbagai “kompetensi hidup' yang kita miliki 


5. Mereka sama-sama akan berproses sesuai dengan stimulus dan pola 
asuh yang kita berikan. 


Memang, harus diakui, ada sedikit perbedaan, meskipun perbedaan itu 
tampak nyata, baik yang bisa kita lihat dengan kasat mata ataupun tidak. 
Tapi tidak tampak nyata pada perbedaan pengaruhnya terhadap kehidupan 
kita, 

1. Perbedaan Fisik yang Sangat Mencolok 


Ada beberapa anak berkebutuhan khusus yang secara fisik bisa langsung 
dilihat kekhususannya, misalnya anak-anak yang memiliki gangguan 
gerak yang disebabkan oleh kelainan neuro muskular dan struktur 
tulang yang bersifat bawaan, sakit atau akibat kecelakaan, termasuk 
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celebral palsy, amputasi, polio, dan lumpuh. 


Adapun tingkatannya yaitu 


ringan yaitu memiliki keterbatasan dalam melakukan aktivitas fisik 
tetap masih dapat ditingkatkan melalui terapi 

sedang yaitu memilki keterbatasan motorik dan mengalami 
gangguan koordinasi sensorik 

berat yaitu memiliki keterbatasan total dalam gerakan fisik dan 
tidak mampu mengontrol gerakan fisik. 


Perbedaan Kemampuan Indra yang Sangat Mencolok 


Ada beberapa anak berkebutuhan khusus yang secara fisik memang 
tidak terlihat, tetapi setelah kita berinteraksi atau berkomunikasi 
dengan mereka, akan tampak disabilitasnya. Beberapa anak tersebut 


antara lain 


Anak dengan gangguan atau hambatan dalam indra peng- 
lihatannya. 


Berdasarkan tingkat gangguannya, dibagi dua yaitu buta total 
(total blind) dan yang masih mempunyai sisa penglihatan (Low 
Vision). Alat bantu untuk mobilitasnya bagi tuna netra dengan 
menggunakan tongkat khusus, yaitu berwarna putih dengan ada 
garis merah horizontal. 


Akibat hilang/berkurangnya fungsi indra penglihatannya maka ia 
berusaha memaksimalkan fungsi indra-indra yang lainnya seperti, 
perabaan, penciuman, pendengaran, dan lain sebagainya sehingga 
tidak sedikit yang memiliki kemampuan luar biasa misalnya di 
bidang musik atau ilmu pengetahuan. 


Anak yang mengalami penurunan atau ketidakmampuan seseorang 
untuk mendengarkan suara. 


Ada beberapa tingkatan gangguan 


e Gangguan Dengar Konduktif adalah gangguan dengar yang 
disebabkan kelainan di telinga bagian luar dan/atau telinga 
bagian tengah, sedangkan saraf pendengarannya masih baik, 
dapat terjadi pada orang dengan infeksi telinga tengah, infeksi 
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telinga luar atau adanya serumen di liang telinga. 


e Gangguan Dengar Saraf atau Sensorineural yaitu gangguan 
dengar akibat kerusakan saraf pendengaran, meskipun tidak 
ada gangguan di telinga bagian luar atau tengah. 


es Gangguan Dengar Campuran yaitu gangguan yang meru- 
pakan campuran kedua jenis gangguan dengar di atas, selain 
mengalami kelainan di telinga bagian luar dan tengah juga 
mengalami gangguan pada saraf pendengaran. 


Anak dengan gangguan bicara, yaitu ketidakmampuan anak untuk 
berbicara yang disebabkan oleh disebabkan oleh gangguan pada 
organ-organ seperti tenggorokan, pita suara, paru-paru, mulut, 
lidah, dsb. 


3. Perbedaan Tingkah Laku yang Sangat Mencolok 


ADHD 


Atau Attention Deficits and Hyperactifity Disorder, adalah gangguan 
yang berupa kurangnya perhatian dan hiper-aktifitas (aktifitas yang 
berlebihan). 


ADHD sebenarnya merupakan kondisi neurologis yang menim- 
bulkan masalah dalam pemusatan perhatian dan hiperaktivitas- 
impulsivitas yang tidak sejalan dengan perkembangan usia anak. 


Lusi Nuryanti (2008) di dalam bukunya menyebutkan perilaku yang 
disebabkan oleh kurangnya kemampuan memusatkan perhatian: 


e Tidak mampu memperhatikan detail ataau melkaukan ke- 
cerobohndalam mengerjakan tugs, bekerja, dan aktivitas yang 
lain. 


e Kesulitan memelihara perhatian terhadap tugas atau aktivitas 
bermain. 


e Kadang terlihat tidak perhatian ketika berbicara dengan orang 
lain. 


e Tidak mengikuti perintah dan gagal menyelesaikan tugas. 
e Kesulitan mengorganisasikan tugas dn aktivitas 


e Kadang menolak, tidak suka, atau enggan terlibat dalam tugas 
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yang memerlukan proses mental yang lama 
Sering kehilangan barang miliknya 
Mudah terganggu stimulus dari luar 


Sering lupa dengan aktivitas sehari-hari 


Perilaku yang disebabkan oleh hiperaktivitas-impulsivitas: 


Gelisah atau sering menggeliat di tempat duduk 


Sering meninggalkan tempat duduk di kelas atau situasi lain 
dimana seharusnya duduk tenang 


Berlari berlebihan atau memanjat-manjat yang tidak tepat 
situasinya (pada remaja atau dewasa terbatas pada perasaan 
tidak dapat tenang/gelisah) 


Kesulitan bermain atau terlibat di dalam kegiatan yang me- 
nyenangkan 


Seolah selalu terburu-buru atau bergerak terus seperti mesin 
Berbicara terlalu banyak 

Sering menjawab pertanyaan sebelum selesai diberikan 
Kesulitan menunggu giliran 


Menyela atau memaksakan pendapat kepada orang lain. 


Autisme 


Autisme adalah kelainan perkembangansistem saraf pada seseorang 
yang dialami sejak lahir ataupun saat masa balita. Karakteristik 
yang menonjol pada seseorang yang mengidap kelainan ini adalah 


kesulitan membina hubungan sosial, berkomunikasi secara normal 


maupun memahami emosi serta perasaan orang lain. 


Namun secara definisi, menurut Lusi Nuryanti (2008) harus ada 


sedikitnya 6 gejala dari a, b, dan c dengan minimal dua gelaja dari a 


dan masing-masing satu gejala dari b dan c. 


a. 


Gangguan interaktif dalam interaksi sosial yang timbul balik 


1) Tidak mampu menjalin interaksi sosial yang cukup me- 
madai, antara lain kontak mata sangat kurang, ekspresi 
muka kurang hidup, gerak gerik yang kurang terarah 
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2) Tidak bisa bermain dengan teman sebayanya 

3) Tidak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain 

4) Kurangnya hubungan emosi dan sosial yang timbal balik 
b. Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi 


1) Bicara terlambat atau sama sekali tidak berkembang 
(tidak ada usaha untuk mengimbangi komunikasi dengan 
cara lain tanpa bicara) 

2) Bila bisa bicara, biasanya tidak dipakai untuk ber- 
komunikasi 

3) Sering menggunakan bahasa yang aneh-aneh dan di- 
ulang-ulang 

4) Cara bermain kurang bervariasi, kurang imajinasi dan 
kurang bisa meniru. 

c. Memiliki pola yang dipertahankan dan diulang-ulang dalam 
perilaku, minat dan kegiatan 

1) Mempertahankan satu minat atau lebih dengan cara 
yang khas dan berlebih-lebihan 

2) Terpaku pada keiatan yang ritualisik atau rutinitas yang 
tidak ada gunanya 

3) Ada gerakan-gerakan yang aneh, khas, dan diulang- 
ulang 


4) Sering terpukau dengan bagian-bagian benda tertentu. 


Ada pula anak yang tidak dalam masuk ke dalam tiga kategori di atas 
namun termasuk dalam anak berkebutuhan khusus antara lain 


-  Retardasi Mental 


Retardasi mental adalah kondisi sebelum usia 18 tahun yang ditandai 
dengan rendahnya kecerdasan biasanya nilai IA-nya di bawah 70 
dan sulit beradaptasi dengan kehidupan sehari-hari. Retardasi 
mental tertuju pada sekelompok kelainan pada fungsi intelektual 
dan defisit pada kemampuan adaptif yang terjadi sebelum usia 
dewasa. Akan tetapi, klasifikasi retardasi mental lebih bergantung 
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pada hasil penilaian IG dari pada kemampuan adaptif. 
-  Berkesulitan Belajar 


Adalah anak yang memiliki gangguan pada satu atau lebih 
kemampuan dasar psikologis yang mencakup pemahaman dan 
penggunaan bahasa, berbicara dan menulis yang dapat me- 
mengaruhi kemampuan berfikir, membaca, berhitung berbicara 
yang disebabkan karena gangguan persepsi, brain injury, disfungsi 
minimal otak, disleksia, dan afasia perkembangan. 


Individu kesulitan belajar memiliki IG rata-rata atau diatas rata- 
rata, mengalami gangguan motorik persepsi-motorik, gangguan 
koordinasi gerak, gangguan orientasi arah dan ruang dan keter- 
lambatan perkembangan konsep. 


- Lamban Belajar 


Jika anak yang berkesulitan belajar memiliki IO rata-rata atau di atas 
rata-rata maka sebaliknya dengan anak-anak lamban belajar. Mereka 
memiliki IO di bawah norma(ambang batas)l , meskipun tidak bawah 
sekali. Dan ingatannya sangat pendek sekali. Sehingga jika misalnya 
hari ini bisa mengerti suatu hal, belum tentu esok hari. Diperlukan 
pengulangan dalam memberikan sebuah materi. Dan ketika sudah 
beranjak ke materi yang lain, materi yang sudah diajarkan harus 
sering diulang. Karena jika tidak, maka bisa dimungkinkan akan lupa 
sebagian atau semuanya. 


Nyatanya ada banyak cerita dari orang tua yang justru merasa bahwa 
memiliki mereka jauh lebih mudah daripada memiliki anak normal pada 
umumnya. Di buku ini kita akan mendapati betapa banyak orang tua yang 
telah sukses mengantarkan anaknya yang berkebutuhan khusus ke puncak 
kesuksesan, ke puncak kebanggaan. 


Sebenarnya, inilah yang membuat akhirnya semuanya berbeda, 
1. Sikap Kita 


Kita sudah berpikir negatif terlebih dahulu jika dikaruniai seorang anak 
berkebutuhan khusus. Pikiran negtaif inilah yang akhirnya membuat sikap 
kita terhadap anak kita berbeda. Pikiran negatif inilah yang juga membuat 
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sikap kita terhadap orang lain berbeda. 


Berbeda dengan seorang ibu yang mengalami baby blues yang 
sikap negatifnya terhadap anak hanya sementara, kalau yang satu ini 
cenderung permanen, bahkan akan bertahan kelak anak tersebut 
tumbuh besar. 


Namun, jika sikap kita positif, semuanya akan berakhir indah. 
Kondisi anak yang berbeda justru membuat orang tua lebih bersyukur 
dan termotivasi bahkan tertantang untuk membuat anaknya lebih maju 
daripada anak lain. 


Sikap ini akan memperngaruhi interaksi orang tua baik dengan 
masyarakat maupun dengan anak itu sendiri. 


Porsi Kasih Sayang Kita 


Sikap kita ke anak kita akan berpengaruh sangat besar pada porsi sayang 
kita ke anak kita. Meskipun memiliki anak berkebutuhan khusus, sikap 
positif akan memunculkan porsi kasih sayang yang besar melebihi 
jika seseorang memiliki anak normal. Ini akan sayang tampak dalam 
kehidupan sehari-hari. 


Seorang ibu yang bersikap positif terhadap anaknya yang ber- 
kebutuhan khusus, pasti akan mencurahkan segalanya untuk ke- 
bahagiaan anaknya. Bahkan mereka mau untuk mengorbankan waktu, 
kesempatan, tenaga, uang, bahkan karier demi menjaga anak tersebut. 


Bisa dibandingkan dengan seorang ibu yang membenci anaknya 
karena anaknya adalah hasil dari korban perkosaan misalnya. Meskipun 
anaknya normal, karena ada latar belakang yang membuat seorang ibu 
membenci anak kandungnya, maka porsi kasih sayangnya sangatlah 
sedikit, bahkan nol. 


Kedewasaan Kita 


Kedewasaan kita dalam menghadapi kehidupanakansangatberpengaruh 
terhadap anak kita. Jika seseorang sudah memiliki kedewasaan yang 
cukup tinggi, memiliki anak berkebutuhan khusus bukan permasalahan 
yang besar baginya. Menurutnya anak hanya sekedar titipan dan 
yang paling penting dari semua ini adalah bagaimana merawat titipan 
tersebut, apapun kondisinya. 
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Dan meskipun anak kita normal, tetapi kita tidak dewasa dalam 
menghadapi permasalahan dan cobaan kehidupan, pastilah anak kita 
akan mengalami ketidakseimbangan psikologisnya. Mentalitas anak 
tersebut akan rapuh, karena orang tuanya masih memiliki sifat kekanak- 
kanakan. Memang benarlah kata slogan dalam sebuah iklan, “Tua itu 
pasti, dewasa itu pilihan”. Belum tentu bertambahkahnya umur kita, 
akan bertambah pula kedewasaan kita. 


Pola Asuh Kita 


Pola asuh yang salah, dalam kondisi yang ekstrim, akan menyebabkan 
anak normal menjadi anak berkebutuhan khusus. Di zaman sekarang 
ini, dengan semakin berkembangnya tingkat ekonomi masyarakat dan 
gaya hidup yang berubah, menyebabkan banyak anak yang tidak tuntas 
tugas perkembangannya. Akhirnya banyak anak yang kemampuannya 
di bawah umurnya, baik itu kemampuan kognitif, motorik, ataupun 
mentalitasnya. Tentunya ini menjadi tugas semua orang tua untuk bisa 
megantarkan anaknya sesuai dengan tugas perkembangannya. 


Nah, pola asuh yang tepat akan membuat anak berkebutuhan 
khusus sekalipun bisa memiliki ketrampilan hidup yang tidak kalah 
dengan anak normal bahkan melebihinya. Itu sebabnya banyak kita 
jumpai di masyarakat, ada orang cacat yang sangat mandiri melebihi 
orang normal pada umumnya. 


Stimulus Kita 


Stimulus yang kita berikan kepada anak, apalagi di usia emasnya, 
antara nol sampai lima tahun, akan berpengaruh secara signifikan 
terhadap perkembangan otaknya. Artinya, anak berkebutuhan khusus 
bisa dikarenakan bawaaan dari lahir, tapi ada juga yang 'tidak sengaja" 
diciptakan oleh orang tua yang tidak mengetahui stimulus apa yang 
harus diberikan kepada anaknya di usia-usia tertentu. 


Itulah sebabnya betapa orang tua harus belajar banyak tentang 
pendidikan anak. Mereka harus aktif belajar. Bahkan perhatikan mereka 
harus lebih detail lagi. Itu yang menyebabkan kita sekarag menyadari 
betapa pentingnya KMS (Kartu Menuju Sehat) dan program posyandu. Kita 
akan tahu dan diajari memberikan stimulus di tiap tahap perkembangan 
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anak. Sehingga tidak akan ada lagi anak berkebutuhan khusus baru yang 
tidak sengaja kita ciptakan. 


Sikap negatif, porsi kasih sayang yang sedikit, kedewasaan kita yang 


kurang, pola asuh yang jelak dan stimulus yang kurang, entah satu satu 


atau berpadu, telah membuat kita sebagai orang tua yang memiliki anak 


berkebutuhan khusus merasakan hal-hal yang tidak menyenangkan, sehingga 


muncullah sikap-sikap seperti, 


1. 


Malu 


Kita merasa malu karena anak kita berbeda. Apalagi jika hal itu ada 
hubungan sebab akibatnya dengan kita, kita merasa harga diri kita 
jatuh. 


Merasa Dirinya yang Paling Menderita 


Kita merasa bahwa diri kitalah yang paling menderita. Kita merasa semua 
orang berbahagia dengan anak normal yang mereka miliki, kecuali kita. 
Kita mereka bahwa ini adalah sebuah hukuman untuk kita. 


Allah Tidak Adil 


Setelah itu, kita akan menyalahkan Sang Maha Pencipta. Kita merasa 
bahwa Allah tidak adil. Kita akan selalu bertanya mengapa harus kita 
yang mengalami hal yang demikian ini dan bukan orang lain. Pertanyaan- 
pertanyaan itu akhirnya hanya akan membuat kita dan Allah semakin 
jauh saja. 

Menarik Diri dari Pergaulan di Masyarakat 


Efek lain setelah itu adalah, kita akan menarik diri dari pergaulan di 
masyarakat. Kita akan beranggapan bahwa, setiap ada perbincangan 
di masyarakat, pasti akan membicarakan diri kita. Dan itu pasti sangat 
memalukan. Sehingga kita beranggapan lagi bahwa, daripada mendengar 
sesuatu yang tidak mengenakkan hati, lebih baik tidak mendengar saja. 
Konsekuensinya adalah, kita tidak perlu bergabung dengan mereka dan 
menarik diri dari pergaulan di masyarakat. 


Mengisolasi Anak Dari Pertemanan 


Setelah kita yang menarik diri dari masyarakat, tentunya kita juga tidak 
akan membiarkan anak kita berkeliaran. Kita juga pasti akan sangat 
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menjaga pergaulannya. Kita tidak mau mengambil resiko yang terlalu 
besar apabila anak kita yang merupakan anak berkebutuhan khusus, 
bermain bersama anak normal yang lain. Kita takut jika terjadi apa-apa, 
kita akan dipermalukan lagi untuk ang kedua kalinya. 


Di buku ini, akan ada cara jitu bagaimana kita sebagai orang tua yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus, bisa mengoptimalkan kelebihan yang 
dimiliki oleh anak kita, dan bisa mengembangkan keahlian dan ketrampilan 
mereka, karena kelak di kemudian hari, mereka akan tumbuh besar dan 
hidup tanpa kita di sisi mereka. Mereka akan merasakan hidup di dunia 
nyata yang mungkin akan terasa berat bagi mereka jika kita tidak membekali 
mereka dengan kompetensi-kompetensi untuk hidup. 

Di dalam buku ini, akan ada cara jitu bagaimana kita bisa, 

1. Menerima apa adanya kondisi anak kita 

2. Memberikan kasih sayang dan cinta 

3. Mengenali kekhususan anak kita dan apa kebutuhannya 

4 


Memberi bekal kemandirian kepada anak kita sesuai tugas per- 
kembangannya 


Mengajari cara bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain 
Menemukan potensi dan melejitkannya 


Menemukan kebanggaannya 


Oo AA 


Menjadikan mereka seseorang yang professional untuk bekal 
hidupnya 


Di dalam buku ini juga sarat dengan kisah-kisah yang sangat memotivasi, 
yang harapannya bisa menjadi pendorong agar kita juga bisa melakukan hal 
sehebat mereka. Semua disajikan untuk meyakinkan kita semua bahwa kita 
tidak sendiri. Begitu banyak orang di luar sana yang juga mengalami masalah 
yang sedikit banyak sama dengan kita. 


Kisah-kisah yang ada di buku ini sengaja kami sesuaikan dengan step by 
step yang kami tawarkan. Harapannya ada sebuah pengertian dan pemahaman 
yang lengkap tentang tahapan-tahapan dalam mendampingi anak menggapai 
citanya. Tentunya kita bisa menjadikan kisah-kisah tersebut sebagai guru atau 
mentor dalam mendidik anak kita. 
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Deklarasi Jenewa tahun 
1989, tercatat 193 negara 
di dunia, termasuk Indo- 
nesia menandatangani 
Konvensi Hak Anak (KHA), 
yang didalamnya juga me- 
negaskan bahwa: “Setiap 


Le 
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Step 1 
Terima Apa Adanya 


v Di tahapan ini, kita akan belajar bagaimana menerima apa 
yang sudah diberikan oleh Sang Maha Kuasa. 


v Justru inilah kesempatan emas yang orang lain tidak 
mendapatkannya 


Malu, merasa paling menderita, berpikir Allah tidak adil, menarik diri dari 
masyarakat, dan mengisolasi anak dari pertemanan adalah sikap-sikap 
yang sudah dijelaskan sebelumnya, yang mau tidak mau, itu sering terjadi 
pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 


Jika sikap ini yang kita pilih, berarti sebenarnya kita telah memilih 
untuk bersikap seperti yang disebutkan di bawah ini 

1. Menyakiti diri sendiri 

2. Menghancurkan diri sendiri 

3.  Menyengsarakan diri sendiri 


Mengapa? Karena hidup adalah sebuah pilihan. Mau bahagia atau 
sedih? Mau sukses atau hancur? Mau senang atau menderita? 


Tentunya kita memilih pilihan pertama bukan? Nah, agar pilihan 
pertama menjadi pilihan yang benar-benar tepat, tentunya kita harus 
memiliki alasan yang kuat mengapa kita memilih pilihan yang pertama. 


Bukan Akhir Segalanya 


Mempunyai anak berkebutuhan khusus adalah fakta yang harus kita terima 
walaupun kita merasa mendapatkan suatu beban berat tersendiri. Diberi 
amanah anak berkebutuhan khusus baik pada saat ia lahir atau pada saat 
anak sedang berkembang pasti akan terasa berat. 


Tapi yang menjadi masalah adalah, dunia belum berakhir. Tidak 
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seperti mimpi di tidur kita yang akan hilang saat kita terbangun. Fakta 
ini yang harus kita terima hadapi. Semua pilihan ada di tangan kita. Mau 
dihadapi atau tidak sama sekali. 


Nah, dua pilihan di atas teryata hanya memberikan satu pilihan buat 
kita, yaitu HADAPI. Tak mungkin kita aka memilih pilihan yang kedua 
bukan? Nah, konsekuensinya adalah, kita harus menghadapinya dengan 
cara yang indah, dengan cara yang bahagia. 


Mengapa? Karena, memiliki anak berkebutuhan khusus bukan akhir 
segalanya. Ada proses-proses yang akan kita hadapi yang justru itu akan 
menentukan bagaimana akhirnya kelak. Keputusan-keputusan di awal 
akan sangat berdampak pada hasil di kelak kemudian hari. 


Tentunya, keikhlasan menerima kondisi ini tidak hanya sebuah 
keikhlasan yang ditanamkan di dalam hati, tetapi juga keikhlasan yang 
tampak pula di mata dan raut wajah, juga keikhlasan yang tampak di 
perbuatan dan sikap yang ditunjukkan di perilaku sehari-hari, baik saat 
berinteraksi bersama anak ataupun saat bersama orang-orang di sekitar. 


Kesempatan Emas 


Jika kita melihat lebih dekat makna mengapa Yang Maha Kuasa menitipkan 
anak berkebutuhan khusus kepada kita, mungkin kita akan lebih bijaksana 
memaknai ini semua. Kita justru akan menganggap bahwa ini semua 
adalah semata-mata kesempatan emas yang diberikan kepada kita. 


Mengapa? Ada baiknya dengan hati yang terbuka dan jujur, kita 
membaca dan memahami mengapa ini justru menjadi kesempatan emas 
bagi kita. Inilah alasannya. 


1. Kita akan lebih belajar tentang ketabahan dan keikhlasan 
2. Kita akan lebih bersabar dalam menerima sesuatu 

3. Kita menjadi lebih pandai dalam mengendalikan emosi 
4. Kita menjadi lebih dewasa 
5 


Kita akan belajar tentang bagaimana menghadapi kekhususan anak. 
Bagaimana penanganannya, bagaimana tata laksananya, bagaimana 
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pedomannya, dan lain-lain 


6. Kita akan lebih pandai memilih sikap yang tepat saat menghadapi 
masalah tertentu 


7. Kita akan memiliki pengalaman yang lebih dalam mengasuh, 
membesarkan dan mendidik anak berkebutuhan khusus, sehingga 
kita bisa share dengan orang lain yang berada di kondisi yang sama. 


Yuk Belajar dari Mereka 


Di bawah ini ada sebuah kisah yang akan membelajarkan kita semua, 
betapa menerima apa yang diberikan kepada kita adalah sikap terbaik, 
saat kita diberi anak berkebutuhan khusus. 


Anakku Autis 


Saya adalah seorang ibu dari dua anak, yang dua-duanya didiagnosa 
mengalami gangguan spektrum autistik (autistic spectrum disorder, atau 
ASD). Awalnya, saya bingung menghadapi sang anak, dan malu karena 
diperhatikan orang banyak. Mereka suka mengamuk (tantrum) tanpa 
sebab yang jelas, berteriak-teriak, menangis membabi buta, dan kadang 
memukul atau menendang kesana kemari sekenanya. 


Untungnya saya tidak merasa sendirian, di luar sana, saya berjuang 
bersama-sama dengan sekolah, komunitas, dan teman-teman, baik 
yang juga memiliki anak berkebutuhan khusus maupun yang tidak. Itu 
memberi kekuatan tersendiri bagi saya. 


Hari berganti hari, tahun berganti tahun. Saya menyaksikan dan 
melihat mereka tumbuh. Saya mendidik dan membesarkan mereka, dan 
setelah saya menikmati proses itu, saya merasa begitu bangga karena 
saya punya peluang memandang dunia dengan cara yang berbeda dan 
terbuka pada perbedaan itu sendiri. 


Seiring berjalannya waktu, lama kelamaan saya tidak peduli pada 
apa yang dipikirkan orang banyak. Saya tahu ini adalah cara Allah 
mendewasakan saya dan suami. Semoga kami bisa mendidik dan 
membesarkannya dengan baik. 
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Asean Para Games adalah 
pesta olahraga untuk kaum 
difabel. Asean Para Games 
untuk pertama kalinya 
digelar pada tahun 2001 di 
Malaysia. 
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Step 2 
Didik dengan Cinta 


v Di tahapan ini, kita akan belajar mengetahui bahasa 
cinta anak sehingga kita bisa mencintai dengan cara 
yang tepat 

v“ Mendidik dengan cinta pasti akan memberi hasil yang 
lebih baik 


Awali Dengan Cinta 


Tentu cinta yang akan bicara ketika hati dan pikiran kita sudah menerima 
penuh kehadiran anak berkebutuhan khusus di kehidupan kita. Perasaan 
yang lebih untuk selalu melindungi, merawat, menjaga dan membesarkan 
melebihi perasaan-perasaan yanglain. Cinta inilah yang akan membersamai 
anak tumbuh, dari hari ke hari, dari waktu ke waktu. Setiap detail 
perkembangan anak tentunya akan dipantau oleh cinta. 


Namun, bagi orang tua yang masih dalam berproses untuk menerima 
kehadiran anaknya yang berbeda, proses mencintai dan dicintaipun juga 
butuh proses. Orang tua perlu belajar bagaimana menyuburkan dan 
mengendalikan cintanya, dan ia perlu belajar bagaimana memberikan 
cinta yang dimilikinya kepada anak. 


Sebelumnya, tentu kita harus mengetahui kecenderungan bahasa 
cinta yang dimiliki anak. Jangan sampai ada perbedaan persepsi antara 
orang tua dan anak tentang bahasa cinta mereka. 


Bahasa cinta bisa diartikan sebuah jalan atau cara bagaimana 
menunjukkan rasa cinta atau persepsi tentang indikator bahwa ia 
dicintai. 

Misalnya saja begini, orang tua beranggapan, dengan selalu 
memberikan hadiah, itu adalah salah satu wujud cintanya kepada anak. 
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Tapi menurut anak, ia merasa dicintai jika orang tua selalu ada waktu 
untuk bersama dengannya. 


Nah, perbedaan ini merupakan jurang, sehingga di kedua belah 
pihak akan merasa tidak dicintai. Orang tua merasa tidak dihargai karena 
perasaan cintanya melalui hadiah-hadiah yang diberikan tidak dianggap 
atau tidak dipedulikan anak. Dan anak merasa bahwa ia tidak dicintai 
karena orangtuanya tidak memiliki waktu untuknya dan menggantikannya 
dengan hadiah-hadiah yang sama sekali tidak berarti untuknya. 


Untuk memberi dan menunjukkan cinta kepada anak, apalagi anak 
berkebutuhan khusus yang suatu hari nanti ia akan mengetahui tentang 
kekuranga dan kelebihannya, orang tua perlu belajar tentang bagaimana 
bahasa cinta anak. Jangan sampai cara kita sebagai orang tua salah, 
karena ini akan fatal jika suatu hari nanti anak kita menginjak dewasa. Ini 
akan berpengaruh pada sisi psikologisnya. 


Musrofi (2010) menjelaskan ada lima bahasa cinta yang perlu kita 
pelajari agar kita bisa tepat mengungkapkan rasa cinta kita kepada anak 
kita, yaitu hadiah, kata-kata penegasan, waktu yang berkualitas, sentuhan 
fisik dan juga pelayanan. Mari kita bahas satu persatu. 


1. Hadiah 


Anak yang memiliki bahasa cita ini merasa dicintai bila sering 
menerima pemberian istimewa dari orang lain. Memberi hadiah 
adalah bahasa cinta yang paling mudah dipelajari. Hadiah yang 
diberikan tidak harus sesuatu yang mahal, tetapi akan menunjukkan 
bahwa orang tua memberikannya sebagai ungkapan cinta. 


Untuk mengungkapkan rasa cinta kepada anak yang memiliki 
bahasa cinta ini, kita bisa memberikan hadiah-hadiah kecil yang 
menarik, seperti pensil, rautan lucu, stiker, dsb. Itu sangat berarti 
baginya. Sesekali, kita memberi kejutan dengan memberikan sesuatu 
yang besar. Pasti anak akan menyukainya. 


Tetapi sebagai orang tua kita tetap harus bijak mengendalikan 
dalam memberi hadiah. Jangan setiap hari diberi hadiah atau setiap 
kita punya keinginan terhadap anak untuk melakukan sesuatu kita 
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